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Abstrak
 

Konsep pengampunan dimulai dari pemikiran Yesus dari Nazareth, pengampunan ini disebut sebagai

pengampunan murni. Dari konsep pengampunan murni ini dikembangkan lagi menjadi pengampunan tanpa

logika bersyarat model Jacques Derrida dan pengampunan dengan logika bersyarat model Hannah Arendt.

Pengampunan tanpa logika bersyarat berusaha menghilangkan Tuhan dalam konsep pengampunannya dan

melandaskan diri pada hak korban. Pengampunan dengan logika bersyarat yang berdasarkan pada kesalahan

yang terampuni yang bersumber pada hukum. Teori pengampunan Arendt dilandaskan pada lima konsep

penting yakni konsep tentang waktu, cinta, kesalahan, penyesalan, dan pembalasan. Fenomenologi

pengampunan Arendt dielaborasi dari kelima konsep tersebut, yakni pembahasan tentang peranan beban

masa lalu, kemampuan manusia untuk memaafkan, konflik internal dalam proses pengampunan, penghalang

proses pengampunan, dan apakah pengampunan itu hak korban atau hukum. Teori pengampunan Arendt

merupakan wujud dari tindakan memaafkan yang berarti suatu tindakan melupakan efek buruk dari

kesalahan yang wajar dapat diperbuat manusia dalam kesehariannya. Dalam pengampunan Arendt, relasi

yang mutlak ada adalah relasi penyesalan, pengampunan, dan pembalasan. Suatu relasi yang harus ada agar

pengampunan itu dapat terjadi, dan tidak mutlak ada dalam pengampunan tanpa logika bersyarat.

Pengampunan Arendt terjebak dalam perang antara pikiran dan perasaan, karena ia mencoba

menggeneralisasikan persoalan pengampunan dari sesuatu yang bersifat universal absolut ke dalam bentuk

yang partikural plural. Konsep pengampunan dengan menggunakan logika bersyarat tidak akan pernah

tuntas menyelesaikan persoalan pengampunan, karena mengurangi makna pengampunan itu sendiri.

Tindakan memaafkan hanya bisa dilakukan jika sejumlah syarat-syarat yang ada di dalamnya terpenuhi. Bila

persyaratan itu tidak terpenuhi, maka pengampunan itu tidak bisa dijalankan. Ini yang menjadi persoalan

yang tidak terselesaikan sewaktu menggunakan logika bersyarat dalam pengampunan. Pengampunan harus

dilepaskan dari otoritas Tuhan, dogma agama, ataupun hukum yang berlaku. Pengampunan adalah hubungan

personal antara pelaku dan korban. Orang-orang yang berada di luar itu tidak bisa turut campur.

Memberikan dan menerima pengampunan bukan merupakan perkara mudah. Baik memberi dan menerima,

keduanya memiliki konsekuensinya sendiri-sendiri. Karena itulah, pengampunan harus dikembalikan pada

domain privat masing-masing orang. Dengan begitu, pengampunan tadi dapat dilaksanakan dengan lebih

baik.
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